BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1.

Kondisi Obyektif SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang
SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang merupakan salah satu SMP swasta di

Kecamatan Kalibawang yang bernaung pada yayasan Muhammadiyah, SMP
Muhammadiyah 1 Kalibawang beralamatkan di Sayangan, Banjararum, Kalibawang,
Kulon Progo. SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang dalam menerapkan filosofi Total
Quality Management ( TQM) sejak tahun 2013. Salah satu tujuan dari diterapkannya
Total Quality Management (TQM) agar SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang lebih
unggul dibandingkan dengan SMP lain dilingkungan Kecamatan Kalibawang sesuai
dengan visi dan misi sekolah.
a. Visi

Terbentuknya manusia terdidik yang mandiri, terampil,berwawasan imtaq dan

ipteks

b. Misi
1. Meningkatkan pembelajaran berwawasan imtaq
2. Melaksanakan kegiatan kompetensi akademik dan non akademik
3. Meningkatkan standar kelulusan secara bertahap
4. Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan
5. Meningkatkan ketrampilan hidup / life skill / berwirausaha
6. Melengkapi sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan SNP

7.  Mengembangkan pembelajaran berbasis iptek



8. Mengembangkan budaya bersih sehingga menumbuhkan kesadaran arti

pentingnya kebersihan lingkungan
c. Tujuan Sekolah

1. Memberikan layanan prima kepada siswa dalam pembelajaran agar cerdas,
terampil, amanah, serta diimbangi dengan iman dan tagwa dalam meraih
cita-citanya

2. Menghasilkan siswa yang memiliki bekal kemauan dan kemampuan untuk
mengikuti pendidikan lebih lanjut

3. Menghasilkan siswa yang mampu memahami dan menghargai pencapaian
seni  budaya, iptek, dan peradapan lainnya serta mampu
mengembangkannya

4. Menghasilkan siswa yang mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan
bermasyarakat

5. Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang olah raga sepak bola beladiri
Tapak Suci, volley dan lari

6. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, nyaman dan kondusif untuk
belajar

7. Peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana menuju keadaan ideal

8. Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dan efisien, berdaya guna
untuk menumbuh kembangkan potensi diri siswa.*

d. Sejarah Singkat SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang
SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang yang beralamat di Sayangan,

Banjararum, Kalibawang Kulon Progo berdiri sejak 1 Agustus 1956 dengan nama

! Sumber: observasi data sekolah pada tanggal 20 September 2018



SMP Muhammadiyah Dekso berdasarkan SK Piagam Pendirian Perguruan
Muhammadiyah No 3130/M-644/D1Y-56/77.

Nama sekolah ini dulu bernama SLTP Muhammadiyah 1 Kalibawang dan
berdasarkan SK dari Majelis PWM DIY nomor : 06/KET/11.4/B/2010 tanggal 22
november 2010 nama SMP Muhammadiyah Dekso berganti nama menjadi SMP
Muhammadiyah 1 Kalibawang.

Sekolah ini dipimpin oleh bapak Edi Sutardjo, S.Pd sebagai kepala
sekolah dengan jumlah murid 177 putra dan putri.

Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang dari masa ke masa:

1) Kepala Sekolah Sukardi, AR kelahiran kulon progo, 7 Desember 1940
periode 1960 — 1972

2) Kepala Sekolah Slamet Sudiyanto, BA. kelahiran kulon progo, 5 Januari
1951 periode 1972 — 1979

3) Kepala Sekolah Drs Bardi Siswoyo kelahiran kulon progo, 3 Mei 1953
periode 1979 — 1999

4) Kepala Sekolah Nuraji, S.Pd kelahiran sleman, 6 Agustus 1956 periode 1999
—2013

5) Kepala Sekolah Edi Sutarja, S.Pd kelahiran Bantul, 22 Maret 1963 periode
2013 — sekarang

e. Keadaan Siswa
Jumlah siswa SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang tahun pelajaran 2018/
2019 berjumlah 177 orang. Perincian selengkapnya adalah sebagai berikut:
Tabel 6

Jumlah siswa SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang Tahun Pelajaran 2018/ 2019

? Sumber: observasi data sekolah pada tanggal 20 September 2018



Tahun

Pelajaran

Kelas VII Kelas VI1II Kelas IX

Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah
2018/2019 | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
67 2 65 2 45 2

Sumber: Dokumen Sekolah

f. Keadaan guru/ pendidik
Tenaga pengajar/ guru pada SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang tahun
ajaran 2018/ 2019 berjumlah 20 orang terdiri dari 7 laki-laki dan 13 perempuan.

Perinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 7
Jumlah Guru SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang berdasarkan Tingkat
Pendidikan, Status kepegawaian dan jenis Kelamin

_ Jumlah dan status Guru

Tingkat

No o GT/ PNS GTT/ Guru bantu Jumlah
Pendidikan
L P L P

1 S3/S2
2 S1 1 2 5 11 19
3 D3/ D4 1 1

Jumlah 1 2 6 11 20

Sumber: Dokumen Sekolah

g. Keadaan Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang tahun pelajaran
2018/ 2019 berjumlah 5 orang. Perinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 8



Jumlah tenaga Kependidikan SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang Tahun
Pelajaran 2018/ 2019 berdasarkan Tingkat Pendidikan, Status Kepegawaian dan
Jenis Kelamin

Jumlah dan Kualifikasinya

Jumlah dan Status

NO Tenaga Kepegawaian mi
. <
Kependidikan svp | SMA | D1 | D3 | st PNS | Honorer
L [P |L |P
1 | Tata Usaha 2 2 2
2 | Perpustakaan 1 1 1
3 | Penjaga 1 1 1
sekolah
4 | Petugas 1 1 1
Kebersihan
JUMLAH 1 4 2 3 5

Sumber: Dokumen Sekolah

h. KegiatanPembelajaran

1). Intrakurikuler :1.

2.

3.

Bahasa Indonesia

Matematika

Bahasalnggris
. IPA
. IPS

. PKn

. Prakarya

10. PJOK

2). Ekstrakurikuler

1. Wajib

3). Pilihan

: a. HizbulWathan

. BahasaJawa

. SeniBudaya

b. TapakSuci

c. Kemataraman

: a. Seni Baca Al Qur’an

11.Kemuhammadiyahan
12. Figih
13.IbadahMuammalah
14. AgidahAkhlak

15. Al Quran Hadist

16. Bahasa Arab

17. Tarikh



b. Musik

c. Olahraga

i. Target Kelulusan

a. Sikap

b. Pengetahuan

c. Ketrampilan

J. Capaian Kelulusan

1100 %
: 100 %

- 100 %°

Tabel 9
Pencapaian Kelulusan Peserta Didik dari tahu 2014-2018

NO | TAHUN PESERTA LULUS | PROSENTASI | KET
1. 2014 37 37 100 %

2. 2015 44 44 100 %

3. 2016 35 35 100 %

4. 2017 37 37 100 %

5. 2018 52 52 100 %

Sumber: Dokumen Sekolah

k. Capaian Nilai Ujian Nasional

Tabel 10
Hasil Nilai rata-rata Ujian Nasional dari tahun 2014-2018

NILAI RATA-RATA UJIAN NASIONAL

NG PE&?X@AN TAHUN
2014 2015 | 2016 2017 2018
1. Bahasa Indonesia 72,30 | 80,41 77,14 70,32 70,46
2. Matematika 50,70 | 52,44 43,86 45,07 54,33
3. IPA 55,20 | 54,55 54 57 53,18 47,12
4. | Bahasalnggris 53,00 | 50,09 47,77 40,76 52,26
Jumlah 231,20 | 237,49 | 223,44 | 209,33 |224,17
Rata-rata 57,80 59,37 55,84 52,33 56,04

Sumber: Dokumen Sekolah

* Sumber: observasi data sekolah pada tanggal 20 September 2018




Prestasi yang diraih

Tabel 11
Prestasi Akademik dan Non Akademik dari tahun 2014-2018

NO

JENIS
PRESTASI

KEJUARAAN TINGKAT (KEC, KAB,
PROP NAS)/PERINGKAT

2014

2015

2016

2017

2018

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bupati KP Cup
pencak silat kelas
bebas putri
POPDA KP
pencak silat kelas
G putri
KEJURDA KP
pencak silat kelas
G putri

POPDA DIY
pencak silat kelas
G putri
KEJURDA DIY
pencak silat kelas
G putri

MTQ tuti utara
Kulon Progo
MTQ SMP putra
Bola Voli putra
Tingkat SMP
Bola voli putri
Tingkat SMP
Baris berbaris
Tingkat SMP
Karnaval Tingkat
SMP

Pidato SMP Putri
MTQ Pelajar Muh
KP
MHQ SMP Putra
MTQ Pelajar Muh
KP

MTtqg SMP Putra
MTQ PelajarMuh
KP

MTQ tuti utara

Tuti Juara
1

Kab.
Juara 3

Kab Juara
1

Kab Juara
1

Kab Juara
1

Prop
Juara 2

Prop
Juara 2

Kec Juara
2
Kec Juara
3
Kec Juara
1
Kec Juara
2

Kec Juara
1
Kec Juara
3
Kec Juara
2

Kab Juara
2

Kab Juara
2

Kab Juara
3

Tuti Juara




m.

Kulon Progo

Rekapitulasi Administrasi Pembelajaran Guru SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang

Sumber: Dokumen Sekolah

Tabel 12

Rekapitulasi Administrasi Guru Semester Gasal tahun 2018/2019

ADMININTRASI

NO NAMA TUGAS MENGAJAR
LENGKAP | | Encicap
1. Edi Sutarja, S.Pd IPA V
2. Supadmi, S.Pd Matematika \V
3. Tugiyati, S.Pd IPS \
4, Noor Aini, S.Pd Prakarya/ Ketrampilan \
5. Wasidi, S.Pd BimbinganKonseling \
6. Sri Sumarni, S.E Akt IPS \V
7. Abdul Aziz Gumilang, BahasaJawa \Y
S.Pd

8. Dian Safitri, S.Pd Matematika \%
9. Ratna Prihastuti, S.Pd Bahasa Indonesia \%
10. | AIfi Nur Hidayati, S.Pd.l | PAI \%
11. | Anik Wulandari, S.Pd IPA Vv
12. | Ari Wibowo, S.Pd PJOK V
13. | Heri Subagyo, S.Pd PAI \Y
14. Budi Lestari, S.Pd Bahasa Indonesia Vv




15. | Riza Indah Pramesti, Bahasalnggris \
S.Pd
16. | Selamat Kurniawan, S.Pd | PKn \Y/
17. | TriHartati, S.Ag PAI Vv
18. | Paidi, S.Pd SeniBudaya/ \Y
EkstraMusik

2.

Sumber: Dokumen Sekolah

Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan alat ukur dengan konsep
yang diukur. Validitas empiris menggunakan teknik analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap
skor butir. Pengujian validitas ini dilakukan kepada siswa 35 responden, guru 20
responden di SMP N 1 Samigaluh. Hasil pengujian validitas data dengan bantuan

program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 13

Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Siswa

KUISIONER
HASIL KETERANGAN
MURID

Pearson Correlation 510
Al Sig. (2-tailed) .002 Valid dan Reliable

N 35

KUISIONER
HASIL KUISIONER MURID
MURID

Pearson Correlation .686
A3 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable

N 35




Pearson Correlation

586

A4 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 627"

A5 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 712

A6 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation .698

A7 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 448"

A8 Sig. (2-tailed) .007 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 561"

A9 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation .527

Al10 Sig. (2-tailed) .001 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 488

All Sig. (2-tailed) .003 Valid dan Reliable
N 35

KUISIONER
HASIL KETERANGAN
MURID

Pearson Correlation 5107

Al12 Sig. (2-tailed) .002 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 442

A13 Sig. (2-tailed) .008 Valid dan Reliable
N 35




Pearson Correlation 442

Ala Sig. (2-tailed) .008 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 686

Al15 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation .578

Al6 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation .592

Al7 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 425

A18 Sig. (2-tailed) .011 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 379

A19 Sig. (2-tailed) .025 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 588"

A20 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation 1

Kuesioner

Sig. (2-tailed)

Murid
N 35

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

.878 20

Semua butir soal valid karena nilai signfikansi < 0.05 dan semua butir soal reliable

karena nilai Cronbach Alpha > 0.6.

Tabel 14



Hasil Pengujian Validitas Instrumen Guru

KUISIONER
HASIL KETERANGAN
GURU

Pearson Correlation 8227

Bl Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation 7747

B2 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation | .732"

B3 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation 573

B4 Sig. (2-tailed) .008 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation 576

B5 Sig. (2-tailed) .008 Valid dan Reliable
N 20

KUISIONER
HASIL KETERANGAN
GURU

Pearson Correlation .533

B6 Sig. (2-tailed) .016 Valid dan Reliable
N 35
Pearson Correlation | .480~

B7 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation T74

B8 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation | .492"

B9 Sig. (2-tailed) .027 Valid dan Reliable
N 20




Pearson Correlation 815~

B10 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation 4747

B11 Sig. (2-tailed) .035 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation .815

B12 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation 547

B13 Sig. (2-tailed) .013 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation | .521"

B14 Sig. (2-tailed) .018 Valid dan Reliable
N 20

KUISIONER HASIL KETERANGAN
GURU

Pearson Correlation 717

B15 Sig. (2-tailed) .000 Valid dan Reliable
N 20
Pearson Correlation 1

Kuesioner Guru | Sig. (2-tailed)

N 20

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.898 15

Semua butir soal valid karena nilai signfikansi < 0.05 dan semua butir soal

reliable karena nilai Cronbach Alpha > 0.6.



Dari hasil pengujian validitas bahwa intrument untuk siswa dan instrumen untuk

guru dapat digunakan untuk pengambilan data pada penelitian selanjutnya.

3. Diskriptif Data
Total Quality Management (TQM) dan Kualitas Pendidikan Islam

a. Total Quality Management (TQM) Keefektifan Pilar Pengukuran ( Kepala
Sekolah)

Data Kepemimpinan Kepala Sekolah diperoleh melalui wawancara,
berikut hasil wawancara dengan Bapak Edi Sutardjo, S.Pd selaku Kepala

Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang.

1) Kemampuan Pendidikan

Mengacu pada Total Quality Management (TQM) Kepala Sekolah
membuat Program Sekolah dan pendukung dalam Upaya meningkatkan
Kualitas Pendidikan Islam. Berikut hasil wawancara dengan Kepala

Sekolah.

“ Program dari Kepala Sekolah/Sekolah untuk meningkatkan Kualitas
Pendidikan Islam yang jelas adalah membuat RKIJM dan RKT yang
sesuai dengan visi sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, visi
sekolah vyaitu terbentuknya manusia yang terdidik yang mandiri,
terampil, berwawasan imtaq dan iptek. Dan visi ini akan dikembangkan
dalam misi dan tujuan sekolah. Pendukung dari program sekolah yang



jelas adalah fasilitas dari sekolah, fasilitas banyak macanya baik itu
dari fasilitas fisik ataupun dari fasilitas guru, tenaga tata usaha ataupun
komponen sekolah lainnya. Keistiqgomahan dari anggota sekolah sangat
penting sekali, dan juga bantuan dari luar, hubungan baik terhadap
PCM atau PDM atau juga komite sekolah sangat berpengaruh besar
terhadap peningkatan Kualitas Pendidikan Islam.”

2) Kemampuan Personal

Kepala Sekolah memiliki integritas dan komitmen serta menerima
tanggung jawab terhadap tindakannya yang dilakukan terhadap orang lain.
Salah satu dari kemampuan personal adalah adana penghambat dari program
sekolah dan bagaimana evaluasi dari program sekolah tersebut dalam
meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam. Berikut hasil wawancara dengan

Kepala Sekolah.

“ Yang menjadi penghambat dari Program Sekolah adalah Usia dari
tenaga administrasi atau tata usaha yang suda banyak masa pensiun
tetapi karena jasanya dan sudah lama di sekolah ini ada rasa segan
untuk mempensiunkannya jadi untuk kinerjanya sudah menurun karena
seiring dengan umur yang sudah tua. Kekurangan guru menjadi faktor
penting untuk meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam di sekolah ini,
ada guru yang menambah jam mengajar disekolah ini akan tetapi tidak
maksimal dalam menangani siswa. Masih kurangnya pengarsipan pada
pelatihan yang diikuti oleh pendidik. Evaluasi yang dilakukan SMP
Muhammadiyah 1 Kalibawang terkait dengan Program Sekolah
dilaksanakan setiap semester dan setiap tahun, dan evaluasi ini
dilaksar:_)akan bersama dengan dewan guru komite sekolah dan wali
murid.”

3) Kemampuan Relasional

Kemampuan yang dimiliki Kepala Sekolah dalam menghargai orang

lain serta meyakini dan mempengaruhi orang lain sehingga terbentuk kualitas

* Wawancara dengan Bapak Kepala SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, pada tanggal 13 September 2018

pukul 09.00

> Wawancara dengan Bapak Kepala SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, pada tanggal 13 September 2018

pukul 09.00



hubungan yang saling ketergantungan satu sama lain. Berikut hasil

wawancara dengan Kepala Sekolah.

“ Sekolah selalu terbuka ( khususnya saya/kepala sekolah) untuk
konsultasi siswa dan juga wali murid terkait dengan program sekolah
dan sekolah juga menyediakan kotak saran guna masukan dari siswa
atau wali murid yang enggan konsultasi secara langsung. Setiap guru di
SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang rata-rata membuat administrasi
guru hanya ada beberapa guru yang membuat administrasi guru akan
tetapi tidak lengkap seperti yang dikehendaki dalam administrasi guru
yang ada, sebab dari ini adalah beberapa guru yang sudah memasuki
masa pensiun tetapi pihak sekolah atau yayasan merasa segan untuk
mempensiunkannya karena jasa dan masih dibutuhkan disekolah,
Kepala Sekolah juga merasa kurang nyaman kalau harus memaksa guru
— guru untuk membuat administrasi apalagi guru — guru yang masih
GTT mengingat untuk honornya masih jauh dari UMR.”®

4) Kemampuan Intelektual
Kepala Sekolah memahami dan mempengaruhi dengan strategi serta
memahami perubahan baik lokal maupun nasional, Kepala Sekolah
mempertimbangkan asumsi dan inovasi pendidikan untuk menciptakan
proses pengajaran yang berkualitas bagi peserta didik. Berikut hasil

wawancara dengan Kepala Sekolah.

“ Alhamdulillah dari hasil supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah
terhadap guru-guru di  SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang
menunjukkan 94,4 % guru — guru membuat analisis ulangan harian
terutama untuk guru ISMUBA. SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang
mencatat dan mendokumentasikan semua Prestasi yang ada bisa dilihat
diprofil sekolah.””

5) Kemampuan Organisasional

Kepala Sekolah menjalankan proses struktur secara efektif dan efisien
serta mengelola sumber daya sekolah untuk membangun kapasitas sekolah.

Berikut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah.

® Wawancara dengan Bapak Kepala SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, pada tanggal 13 September 2018
pukul 09.00

"Wawancara dengan Bapak Kepala SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, pada tanggal 13 September 2018 pukul
09.00
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Kegiatan dari bapak/Ibu guru untuk peningkatan Kualitas
Pendidikan Islam diantaranya adalah mengikuti diklat atau worshop,
mengikuti semua kegiatan MGMP, mengadakan pengajian lapanan
dan semua kegiatan yang berhubungan dengan Kemuhammadiyahan.
Semua guru berperan aktif dalam semua kegiatan yang berhubungan
dengan Kkegiatan keagamaan disekolah, baik itu terlibat secara
langsung atau guru menjadi satpam bagi anak — anak karena tidak
semua anak jika ada kegiatan langsung ikut didalamnya harus dengan
pengawasan yang ketat, SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang juga
bekerjasama dengan Progoarum untuk kegiatan Tapak Suci dan
kegiatan siswa — siswi yang mau belajar Al — Qur’an.”®

b. Total Quality Management ( TQM ) Keefektifan Pilar Komitmen ( Guru)
Komitmen Afektif guru diketahui berdasarkan jawaban responden
terhadap skala komitmen. Data variabel komitmen guru diperoleh melalui angket
tertutup yang terdiri dari 15 item pertanyaan dan jumlah responden 20
responden. Setiap item pertanyaan memiliki 5 opsi jawaban dengan skor
tertinggi 5 dan skor terendah 1.
1). Total Quality Management (TQM) Keefektifan Pilar Komitmen Afektif

Berdasarkan perhitungan SPSS maka dapat dibuat tabel frekuensi sebagai

berikut.
Tabel 15
Distribusi Frekuensi Komitmen Guru Afektif
Komitmen Afektif
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Rendah 2 10.0 10.0 10.0
Sedang 4 20.0 20.0 30.0
Valid
Tinggi 14 70.0 70.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Sumber: Data Primer diolah, 2018

® Wawancara dengan Bapak Kepala....



Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar guru
mempunyai komitmen afektif yaitu penerimaan nilai-nilai dan tujuan
sekolah serta bangga menjadi bagian dalam organisasi sekolah dalam
kategori tinggi yaitu sebanyak 14 orang ( 70 %). Hal ini berarti komitmen
guru SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang termasuk kategori tinggi. Diikuti
kategori sedang sebanyak 4 orang ( 20 % ). Hal ini menunjukkan bahwa
yang belum menerima nilai-nilai dan tujuan sekolah serta bangga menjadi
bagian dalam organisasi sekolah dalam kategori sedang hanyalah 4 orang.
Diikuti kategori rendah sebanyak 2 orang ( 10 % ). Hal ini menunjukkan
bahwa guru belum menerima nilai-nilai dan tujuan sekolah serta bangga
menjadi bagian dalam organisasi sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

Komitmen Afektif

16
14
12
10
8 B Komitmen
6 Afektif
4
2 -
0 .

Rendah  Sedang Tinggi

Gambar 1
Diagram Komitmen Afektif guru

Gambar diatas menunjukkan bahwa komitmen afektif guru di
SMP muhammadiyah 1 Kalibawang Kabupaten Kulon komitmen
penerimaan nilai-nilai dan tujuan sekolah sebagian besar termasuk dalam

kategori tinggi ( 70 %).



2). Total Quality Management ( TQM ) Keefektifan Pilar

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak Kepala

Sekolah

“bahwa komitmen guru di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang
sangat bagus keterikatan guru terhadap tugas dan kewajiban sebagai
guru sangat bersikap responsif dan inovatif serta memiliki tanggung
jawab yang besar terhadap visi misi serta tujuan dari sekolah, dan
merasa bangga menjadi bagian dalam organisasi sekolah.” °

Komitmen

Berkelanjutan ( Guru)

Berdasarkan perhitungan SPSS maka dapat dibuat tabel frekuensi sebagai

berikut.
Tabel 16
Distribusi Frekuensi Komitmen Guru Berkelanjutan
Komitmen Berkelanjutan
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Rendah 2 10.0 10.0 10.0
Sedang 6 30.0 30.0 40.0
Valid
Tinggi 12 60.0 60.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Sumber: Data Primer diolah, 2018
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar guru mempunyai
komitmen berkelanjutan yaitu keinginan untuk tetap bertahan dalam
organisasi sekolah dan perasaan senang terlibat secara aktif dalam tugas-
tugas sekolah dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 12 orang ( 60 %). Hal
ini berarti komitmen guru SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang termasuk
kategori tinggi. Diikuti kategori sedang sebanyak 6 orang ( 30 % ). Hal ini

menunjukkan bahwa yang belummempunyai rasa tetap bertahan dalam

° Wawancara dengan Bapak Kepala SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, pada tanggal 13 September 2018

pukul 09.00



organisasi sekolah dan perasaan senang terlibat secara aktif dalam tugas-
tugas sekolah dalam kategori sedang hanyalah 6 orang. Diikuti kategori
rendah sebanyak 2 orang ( 10 % ). Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak
menerima tetap bertahan dalam organisasi sekolah dan perasaan senang
terlibat secara aktif dalam tugas-tugas sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2

Diagram Komitmen berkelanjutan guru

Gambar diatas menunjukkan bahwa komitmen berkelanjutan
guru di SMP muhammadiyah 1 Kalibawang Kabupaten Kulon Progo yaitu
keinginan untuk tetap bertahan dalam organisasi sekolah dan perasaan
senang terlibat secara aktif dalam tugas-tugas sekolah termasuk dalam
kategori tinggi ( 60 %).

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak Kepala
Sekolah.

“ bahwa komitmen guru di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang
sangat bagus keterkaitan dengan keinginan untuk tetap bertahan
dalam organisasi sekolah yang berhubungan dengan Muhammadiyah,
dan Bapak/Ibu merasa senang terlibat secara aktif dalam tugas-tugas
sekolah.”*

' Wawancara dengan Bapak Kepala SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, pada tanggal 13 September 2018

pukul 09.00



3). Total Quality Management ( TQM ) Keefektifan Pilar  Komitmen
Normatif ( Guru )

Berdasarkan perhitungan SPSS maka dapat dibuat tabel frekuensi sebagai

berikut.
Tabel 17
Distribusi Frekuensi Komitmen Guru Normatif
Komitmen Normatif
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Rendah 2 10.0 10.0 10.0
Sedang 14 70.0 70.0 80.0
Valid
Tinggi 4 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa masih sedikit guru yang
mempunyai komitmen normatif yaitu perasaan wajib untuk mewujudkan
keterlaksanaan nilai-nilai dan tujuan sekolah serta kesetiaan pada organisasi
sekolah dalam kategori sedang yaitu sebanyak 14 orang ( 70 %).
Sedangkan untuk kategori tinggi sebanyak 4 orang ( 20 % ). Hal ini
menunjukkan bahwa guru menerima perasaan wajib untuk mewujudkan
keterlaksanaan nilai-nilai dan tujuan sekolah serta kesetiaan pada organisasi
sekolah dalam kategori tinggi hanyalah 4 orang. Diikuti kategori rendah
sebanyak 2 orang ( 10 % ). Hal ini menunjukkan bahwa perasaan wajib
untuk mewujudkan keterlaksanaan nilai-nilai dan tujuan sekolah serta
kesetiaan pada organisasi sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 3
Diagram Komitmen Normatif guru

Gambar diatas menunjukkan bahwa komitmen Normatif guru
di SMP muhammadiyah 1 Kalibawang Kabupaten Kulon Progo yaitu
perasaan wajib untuk mewujudkan keterlaksanaan nilai-nilai dan tujuan
sekolah serta kesetiaan pada organisasi sekolah termasuk dalam kategori
sedang (70 %).

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak Kepala
Sekolah.

“ bahwa komitmen guru di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang
sudah baik keterkaitan dengan perasaan wajib untuk mewujudkan
keterlaksanaan nilai-nilai dan tujuan sekolah dan kesetiaan pada
organisasi sekolah, dan Bapak/Ibu sudah terlibat secara aktif. "

Kualitas Pendidikan Islam Peserta Didik
Data variabel Kualitas Pendidikan Islam untuk siswa disekolah diperoleh
melalui angket tertutup yang terdiri dari 20 item pertanyaan dan jumlah

responden 60 siswa. Setiap item pertanyaan memiliki 5 opsi jawaban dengan skor

! Wawancara dengan Bapak Kepala SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, pada tanggal 13 September 2018

pukul 09.00



tertinggi 5 dan terendah 1. Berdasarkan perhitungan interval diatas maka

didapatkan data Kualitas Pendidikan Islam peserta didik sebagai berikut.

1). Agidah
Tabel 18
Penerapan Aqidah Peserta didik
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Rendah 1 1.7 1.7 1.7
Sedang 2 3.3 3.3 5.0
Valid
Tinggi 57 95.0 95.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Tabel diatas menunjukkan bahwa penerapan untuk aspek agidah
sebagian besar peserta didik memiliki prinsip hidup dan kesadaran imani
berupa tauhid kepada Allah SWT yang benar dan ikhlas serta menjadikan
iman dan tauhid sebagai sumber seluruh kegiatan termasuk dalam kategori
tinggi 57 siswa (95%), diikuti dengan kategori sedang sebanyak 2 siswa
(3,3%) dan untuk kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,7%). Berikut ini grafik
dari penerapan siswa dalam aspek agidah di SMP Muhammadiyah 1

Kalibawang Kabupaten Kulon Progo.
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Penerapan Agidah siswa

Gambar diatas menunjukkan bahwa penerapan agidah siswa yaitu
siswa memiliki prinsip hidup dan kesadaran imani berupa tauhid kepada Allah
Swt yang benar dan ikhlas serta menjadikan iman dan tauhid sebagai sumber

seluruh kegiatan dalam kategori tinggi (95%).

2). Akhlaq
Tabel 19
Penerapan Akhlag Peserta didik
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Rendah 1 1.7 1.7 1.7
Sedang 6 10.0 10.0 11.7
Valid
Tinggi 53 88.3 88.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Tabel diatas menunjukkan bahwa penerapan untuk aspek akhlaq
sebagian besar peserta didik menjadikan uswatun khasanah yang diteladani
oleh sesama serta menunjukkan perilaku akhlaq yang mulia dan menjauhkan
diri dari akhlaq yang tercela termasuk dalam kategori tinggi 53 siswa
(88,3%), diikuti dengan kategori sedang sebanyak 6 siswa (10,0%) dan untuk
kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,7%). Berikut ini grafik dari penerapan
siswa dalam aspek akhlag di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang Kabupaten

Kulon Progo.
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Penerapan Akhlag siswa
Gambar diatas menunjukkan bahwa penerapan akhlag siswa yaitu
menjadikan ushwatun hasanah yang diteladani oleh sesama serta menunjukkan

perilaku akhlaq dalam kategori tinggi (88,3%).

3). Ibadah
Tabel 20
Ibadah
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Rendah 1 1.7 1.7 1.7
Sedang 17 28.3 28.3 30.0
Tinggi 42 70.0 70.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Sumber: Data Primer diolah, 2018




Tabel diatas menunjukkan bahwa penerapan untuk aspek ibadah
sebagian besar peserta didik senantiasa membersihkan jiwa/hati kearah
terbentuknya pribadi yang muttagin serta melaksanakan ibadah dengan sebaik-
baiknya dan menghidup suburkan amal yang sesuai tuntunan Rasulullah termasuk
kategori tinggi 42 siswa (70%), diikuti dengan kategori sedang sebanyak 17 siswa
(28,3%) dan untuk kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,7%). Berikut ini grafik
dari penerapan siswa dalam aspek ibadah di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang

Kabupaten Kulon Progo.
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Penerapan Ibadah siswa
Gambar diatas menunjukkan bahwa penerapan ibadah siswa yaitu
senantiasa membersihkan jiwa/hati kearah terbentuknya pribadi yang muttagin
serta melaksanakan ibadah dengan sebaik-baiknya dan menghidup suburkan amal

yang sesuai tuntunan Rasulullah dalam kategori tinggi (70%).

4). Muamalah
Tabel 21
Muamalah
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 2 3.3 3.3 3.3
Sedang 7 11.7 11.7 15.0
Valid
Tinggi 51 85.0 85.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




Sumber: Data Primer diolah, 2018

Tabel diatas menunjukkan bahwa penerapan untuk aspek muamalah
sebagian besar peserta didik menyiapkan kehidupan secara aktif dan positif serta
tidak menjauhkan diri dari pergumulan kehidupan disekolah, dan mempunyai etos
kerja Islami, seperti : kerja keras, disiplin, tidak menyia-nyiakan waktu, berusaha
secara maksimal untuk pencapaian tujuan termasuk kategori tinggi 51 siswa
(85%), diikuti dengan kategori sedang sebanyak 7 siswa (11,7%) dan untuk
kategori rendah sebanyak 2 siswa (3,3%). Berikut ini grafik dari penerapan siswa

dalam aspek mu’amalah di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang Kabupaten

Kulon Progo.
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Penerapan Muamalah siswa
Gambar diatas menunjukkan bahwa penerapan muamalah siswa yaitu
menyiapkan kehidupan secara aktif dan positif serta tidak menjauhkan diri dari
pergumulan kehidupan disekolah, dan mempunyai etos kerja Islami, seperti : kerja
keras, disiplin, tidak menyia-nyiakan waktu, berusaha secara maksimal untuk
pencapaian tujuan dalam kategori tinggi (70%).
Dari hasil angket penerapan siswa yang terkait dengan penerapan Agidah,

Akhlag, Ibadah serta Muamalah sebanding dengan apa yang diungkapkan bapak



Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang keterkaitan dengan program
sekolah dan kegiatan sekolah.
“Terkait dengan Pendidikan Islam yang tertuju pada Agqidah, Akhlag,
Ibadah serta Muamalah disekolah menerapkan nilai-nilai hidup Islami
disekolah, kepala sekolah membuat strategi untuk menerapkan nilai-nilai
tersebut di sekolah, mulai dari membiasakan siswa untuk menjalankan
ibadah disekolah sampai membiasakan siswa untuk berperilaku sesuai
tuntunan agama Islam. Beberapa yang dilakukan oleh sekolah seperti
menyapa dan menyalami siswa setiap pagi di pintu gerbang, sebelum
pembelajaran dimulai siswa diwajibkan melakukan tadarus Al-Qur’an,
kegiatan sholah dhuhur dan asar berjama’ah, penugasan Muadzin secara
bergiliran ketika sholat dhuhur dan asar, mencanangkan jum’at bersih dan
juga pelaksanaan Pengembangan diri wajib dan pilihan untuk
pengembangan diri wajib adalah Hibul Wathan dan Tapak Suci, sedangkan
untuk Pengembangan diri pilihan Adalah Seni Baca Al Qur’an, Musik dan
Olah raga”12
B. Analisis Penelitian
1. Pilar Pengukuran
Berdasarkan analisis dokumen, observasi langsung serta wawancara
langsung dengan Bapak Kepala Sekolah diperoleh data bahwa keefektifan pilar
pengukuran untuk KBM sudah berjalan dengan baik, tidak ada kelas yang tidak
terisi/kosong karena setiap Mata Pelajaran penuh terisi oleh guru yang sesuai dengan
kompetennya apabila direrata sudah mencapai 100 %. Keefektifan pengukuran hasil
ulangan akhir semester murni masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM
apabila dibuat prosentase sebesar 85 %. Keefektifan pengukuran pengembangan diri
diukur dari tingkat keikut sertaan siswa dan prestasi yang diraih siswa dalam setiap
tahunnya mengalami peningkatan akan tetapi belum maksimal apabila dibuat

prosentase sebesar 80 %. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kategori

keefektifan pilar pengukuran berdasarkan analisis dokumen,observasi serta

2 Wawancara dengan Bapak Kepala SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, pada tanggal 13 September
2018 pukul 09.00 dan observasi pada tanggal 20 September 2018 pukul 07.00



wawancara Kepala Sekolah diperoleh rerata tingkat keefektifan pilar pengukuran

adalah 88,3% dengan kategori sangat efektif (81% - 100%).

2. Pilar Komitmen

Pilar komitmen diukur dengan teknik wawancara Kepala Sekolah dan
angket terhadap guru. Hasil wawancara dari Kepala Sekolah diperoleh bahwa untuk
komitmen Kepala Sekolah sangat baik dilihat dari visi-misi serta program sekolah
dan evaluasi yang telah dilaksanakan serta rencana tindak lanjut dari hasil evaluasi
yang dilaksanakan. Untuk pilar komiten guru dari hasil frekuensi tertinggi terdiri
dari pertama komitmen guru afektif dari analisis angket terdapat 70% guru untuk
komitmen afektif. Kedua komitmen berkelanjutan guru dari analisis angket terdapat
60% guru untuk komitmen berkelanjutan. Ketiga Komitmen Normatif dari analisis
angket terdapat 70% guru untuk komitmen normatif.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kategori keefektifan pilar komitmen
berdasarkan wawancara Kepala Sekolah dan angket guru diperoleh rerata tingkat
keefektifan pilar komitmen adalah 75% dengan kategori efektif (61% - 80%).

3. Pilar Perbaikan Berkelanjutan

Objek penelitian perbaikan berkelanjutan diukur dengan dokumen yang
ada. Dokumen administrasi pembelajaran dari 18 guru mata pelajaran untuk
kelengkapan administrasi 94,4% guru sedangkan 5,6% tidak lengkap. Pelatihan
yang diikuti oleh guru, peneliti tidak menemukannya karena keterbatasan dari tenaga
kependidikan untuk pengarsipan dari pelatihan guru yang masih kurang.

4. Kualitas Pendidikan Islam



Objek penelitian Kualitas Pendidikan Islam diukur dengan pemberian angket
kepada siswa. Aspek yang diteliti pertama adalah Agidah penerapan aspek agidah
dari analisis angket tertinggi 95%. Aspek kedua akhlaq penerapan aspek akhlaq dari
analisis angket tertinggi 88,3%. Aspek ketiga Ibadah penerapan aspek Ibadah dari
analisis angket tertinggi 70%. Keempat Aspek Muamalah penerapan aspek
Muamalah tertinggi adalah 85%. Dari keempat aspek tersebut apabila diambil rata-
rata adalah 84,6% (sangat efektif). Dan dari hasil prestasi siswa non akademik lima
tahun terakhir rata-rata sebesar 25 % ( tidak efektif). Prestasi siswa dalam bidang
akademik (kelulusan) dalam 5 tahun terakhir sebesar 100 %, rata-rata nilai UN
mengalami naik dan turun.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Kualitas Pendidikan Islam
berdasarkan angket siswa diperoleh rerata 84,6% dengan kategori sangat efektif

(81% - 100%).



